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Abstract. This research is motivated by the fact that Riau Malay has Malay Arabic writing, so research activities
are needed to determine the ability to read Malay Arabic writing, especially among students. The aim of this
research is to provide readers with an understanding of the importance of having the ability to read Malay Arabic
for students of the Indonesian Language and Literature Education Study Program and having the ability to read
Malay Arabic writing as a form of maintaining existing culture. The type of research carried out is quantitative
research, with data collection techniques, namely observation and questionnaires. The results of this research
are the ability to read and understand anecdotal texts written in Malay Arabic for class 2023 A students of the
Indonesian language and literature education study program at Riau University in the medium category with an
average of 79.809.
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi karena di Melayu Riau memiliki tulisan Arab Melayu maka diperlukan
kegiatan penelitian untuk mengetahui kemampuan membaca tulisan Arab Melayu khususnya pada mahasiswa.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pemahaman kepada pembaca tentang pentingnya mempunyai
kemampuan membaca Arab Melayu bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
dengan mempunyai kemapuan membaca tulisan Arab Melayu sebagai bentuk untuk menjaga budaya yang ada.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan
kuesioner. Hasil penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman teks anekdot tulisan Arab Melayu
mahasiswa kelas 2023 A program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia Universitas Riau dengan kategori
sedang pada rerata 79,809.

Kata kunci: Tulisan Arab Melayu, Kemampuan membaca pemahaman, Teks anekdot

LATAR BELAKANG

Menyimak, berbicara, membaca serta menulis pada kurikulum merdeka keterampilan
berbahasa ditambah dengan keterampilan memirsa dan mempresentasikan merupakan
keterampilan berbahasa (Mustadi et al., 2022). Fokus yang diambil dalam tulisan ini adalah
kemampuan membaca. Membaca adalah proses berpikir yang melibatkan memahami,
menceritakan, dan memahami lambang tertulis dengan menggunakan ingatan, gerak mata,
penglihatan, dan pembicaraan batin (Harianto, 2020). Membaca adalah

Membaca memiliki banyak manfaat, adapun manfaat ketika membaca adalah dapat
mengembangkan pemikiran dan mengelola cara berpikir, meningkatkan pemahaman,
meningkatkan cara berpikir dan pemahaman (Lubis, 2020). Berdasarkan hal tersebut, dapat
diketahui dengan membaca seseorang akan mendapatkan sebuah informasi yang nantinya akan
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menambah wawasan bagi pembaca. Semakin banyak seseorang membaca semakin luas juga
cara mereka untuk berpikir, semakin berkembang pemikiran-pemikiran yang ada, semakin bisa
untuk mengelola pemikiran, serta akan meningkatkan cara mereka untuk berpikir dan
memahami suatu bacaan untuk mendapatkan sebuah informasi.

Dalam kegiatan sehari-hari manusia tidak luput dari kegiatan membaca. Kegiatan
membaca pada jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi kegiatan membaca jarang
dilakukan yang mengakibatkan sulitnya siswa atau mahasiswa untuk proses pengetahuannya
(Ruslan & Wibayanti, 2019). Akan tetapi membaca merupakan hal sangat penting dikuasai,
terutama bagi seorang mahasiswa tak terkecuali bagi mahasiswa program studi pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Universitas Riau.

Kemampuan membaca tulisan arab melayu juga bagian yang sangat penting untuk
dikuasai oleh pelajar di daerah Riau. Hal tersebut karena Provinsi Riau adalah salah satu daerah
rumpun Melayu yang didalamnya memiliki sebuah tulisan yaitu tulisan arab melayu. Bagi
Masyarakat Riau, Arab Melayu merupakan sebuah warisan yang harus dijaga.

Pada saat sekarang ini eksistensi Arab Melayu mulai memudar, untuk menjaga
eksistensinya pemerintahan provinsi Riau membuat kebijakan, mata pelajaran Arab Melayu
diresmikan oleh pemerintah Provinsi Riau dengan SK. Ditetapkan oleh Dirjen Dikdasmen
dengan Nomor 173/Kep/87 pada pada 7 Oktober 1987, dan diperkuat oleh Keputusan yang
dibuat oleh kepala kantor wilayah Department of Education and Culture Surat Keputusan
Provinsi Riau Nomor 24/KPTS/Pp/1994 tentang pendidikan Arab Melayu adalah pilihan
muatan lokal yang diwajibkan oleh Provinsi Riau padatingkat akademik. Dalam hal tersebut
tidak menutup kemungkinan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi
dan Daerah sebagai calon guru Arab Melayu tersebut. Oleh sebab itu mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah harus menguasai aksara Arab Melayu
tersebut, terutama membaca Arab Melayu. Selain itu pentingnya keterampilan membaca Arab
Melayu bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Universitas Riau adalah mahasiswa dapat membaca naskah lama yang bertuliskan aksara Arab
Melayu. Guna menggali, mengembangkan dan menjaga suatu tradisi budaya, tradisi daerah,
dan mempertahankan budaya atau tradisi yang ada di Nusantara.

Sekedar menguasai keterampilan membaca saja tidak cukup, dalam aktivitas membaca,
sangat diperlukan sebuah pemahaman. Pemahaman dalam membaca berguna untuk
mendapatkan pesan, informasi ataupun gagasan dalam sebuah bacaan. Oleh sebab itu, di era
sekarang diperlukan keteliatian guna melihat kemampuan dari segi intelektualitas mahasiswa

dalam memahami suatu bacaan tulisan Arab Melayu.
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Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti sejenis dengan ini yang pertama,
penelitian yang dilakukan oleh (Pangesa et al., 2023), dengan judul Kemampuan Membaca
Arab Melayu Mahasiswa Angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP
Universitas Riau. Hasil dari penelitian ini adalah dari 39 sampel yang digunakan dapat
ditentukan kemampuan membaca tulisan Arab Melayu mahasiswa Angkatan 2021 Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau tahun akademis 2022/2023 memiliki
kriteria penilaian tinggi dengan presentase 82,05%, kriteria sedang dengan presentase 10,25%.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Faizah et al., 2022), dengan judul Kemampuan
Membaca Arab Melayu Anggota LSMI Al-Mizan FH UNRI 2022. Hasil dari penelitian
tersebut adalah kemampuan pemahaman membaca wacana Arab Melayu beragam, yaitu 1.
Tinggi; 2. Sedang; 3. Rendah. Kemampuan membaca wacana Arab Melayu anggota LSMI Al-
Mizan FH UNRI berkategori tinggi yaitu 94,62 dan kategori kemampuan menentukan suku
kata terbuka + suku kata tertutup dan suku kata terbuka + suku kata terbuka Arab Melayu dalam
Teks Anekdot berkategori rendah dengan rerata 58,05.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Fauziah et al., 2022), dengan judul
Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Arab Melayu Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri
Indrapura. Hasil penelitian tersebut adalah kemampuan membaca wacana Arab Melayu
bervariasi, yakni (1) kemampuan menentukan gagasan pokok berkategori rendah dengan rerata
25,00 (2) kemampuan menentukan gagasan penjelas berkategori rendah dengan rerata 26,67
(3) kemampuan menentukan pesan/amanat berkategori rendah dengan rerata 45,00 dan (4)
kemampuan menentukan simpulan berkategori rendah dengan rerata 8,33. Secara keseluruhan,
kemampuan membaca pemahaman wacana Arab Melayu mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri
Indrapura berkategori rendah dengan rerata 26,25. Pada penelitian ini akan membahas tentang
kemampuan membaca pemahaman teks anekdot dengan tulisan Arab Melayu dengan objek
penelitian mahasiswa kelas 2023 A program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia
Universitas Riau.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka sangat diperlukan kegiatan penelitian untuk
mengetahui kemampuan membaca tulisan Arab Melayu khususnya pada mahasiswa. Dengan
adanya penelitian ini maka akan diketahui bagaimana tingkat kemampuan membaca tulisan
Arab Melayu mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pemahaman

kepada pembaca tentang pentingnya mempunyai kemampuan membaca Arab Melayu bagi
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mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan dengan mempunyai

kemapuan membaca tulisan Arab Melayu sebagai bentuk untuk menjaga budaya yang ada.

KAJIAN TEORITIS
Membaca

Membaca merupakan keterambilan bahasa yang harus dikuasai oleh setiap orang,
setelah manusia bisa berbicara dan mendengar membaca adalah hal selanjutnya yang harus
dikuasai. Menurut (Harianto, 2020) membaca termasuk kedalam salah satu dari empat
kemampuan bahasa pokok, dan berhubungan dengan komunikasi tulis. Untuk bisa menulis
seseorang haruslah pandai membaca terlebih dahulu. Membaca sangant penting dalam
kehidupan, karena dengan bisa membaca membuat manusia mampu melakukan segalanya.
Seperti memperoleh informasi tentang hal yang ingin dilakukan dan mendapatkan ilmu
pengetahuan.

Membaca termasuk kegiatan menerima informasi dan harus dipahami agar
mendapatkan ilmu pengetahuan dari yang dibaca ((Patiung, 2016). Paitung juga menjelaskan
tujuan dari membaca yaitu: (1) untuk studi ilmiah, (2) untuk mendapatkan informasi / ilmu
pengetahuan, (3)untuk menikmati karya sastra, (4) mengisi waktu kosong, (5) untuk mencari
makna suatu istilah.

Menurut (Friantary, 2019), membaca merupakan kemampuan yang berhubungan
dengan kemampuan bahasa lain. Saat membaca lalu memahami isi bacaan dan dapat
mengembangkannya dalam tulisan serta dapat menjelaskan secara lisan apa yang telah dibaca.
Tanpa bisa membaca manusia akan sulit melakukan keterampilan lain. Jadi membaca memang
harus dipelajari sejak dini.

Membaca Pemahaman

Salah satu jenis membaca adalah membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah
membaca dengan tujuan untuk memahami apa yang dibaca (Hidayah & Hermansyah, 2016).
Membaca pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang membutuhkan dua
kemampuan utama: penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal
(Halawa et al., 2020). Membaca pemahaman berarti bahwa seseorang memahami, memahami,
dan mempertahankan informasi yang terkandung dalam bacaan (Alpian & lka Yatri, 2023).
Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam menyampaikan
kembali pesan atau informasi yang terdapat dalam teks yang dibaca (Dewi et al., 2021).
Sudiana (Tantri, 2016) menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan usaha dengan

segala upaya untuk dapat memahami teks yang dibaca. Berdasarkan pemaparan diatas maka
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dapat disimpulkan membaca pemahaman adalah kemampuan untuk merekonstruksi bahan
bacaan.
Arab Melayu

Indonesia sangat kaya dengan budaya yang dimilikinya, setiap daerah memiliki
budayanya masing-masing. Kebudayaan di Indonesia ada berbentuk lisan dan tulisan. Salah
satu bentuk budaya tulis yaitu aksara. Aksara merupakan sistim penulisan menggunakan
bahasa latin, Arab, Sunda, dan lain-lain. Arab melayu termasuk aksara karena ditulis dengan
sistem penulisan arab yang dimodifikasi kedalam tulisan melayu. Budi Yanto menjelaskan
tulisan arab melayu merupakan warisan leluhur dan budaya lokal Riau. Arab Melayu termasuk
salah satu khazanah budaya Nusantara (Faizah et al., 2023). Riau sangat kental dengan budaya
islami, oleh karena itu arab melayu cepat berkembang di riau, hingga setiap nama bangunan
menggunakan tulisan arab melayu (Yanto et al., 2020).

Arab Melayu sudah diajarkan dijenjang pendidikan sekolah dasar di Riau. Berdasarkan
itu anak-anak sudah dituntut untuk mengetahui, mempelajari, dan pandai menulis serta
membaca Arab Melayu. Arab Melayu merupakan budaya yang harus dilestarikan, di Riau
banyak nama-nama jalan dan gedung dari tulisan Arab Melayu. Huruf Arab Melayu ada 29,
terdiri dari 5 huruf vokal dan 24 huruf konsonan. Ada banyak tulisan Arab Melayu yang berisi
cerita jenaka, sejarah dan legenda serta nasihat-nasihat yang sangat layak dibaca. Bukan hanya

dijenjang sekolah dasar, saat ini mahasiswa jurusan bahasa dan sastra di Riau juga mempelajari

Arab Melayu.
Berikut ini bentuk tulisan Arab Melayu:
1, Huspd-luirit Arals Meluva
Namz | Milzi Mama |  Milai Moma | Milai
. J E: i q '
— - - -:- 5 - L
= - 5y d i
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Gambar 1. Huruf Arab Melayu
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Gambar 2. Tulisan Arab Melayu

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi dan kuesioner. Penelitian kuantitatif yaitu kegiatan
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data, dengan tujuan untuk dapat
memecahkan suatu masalah (Duli, 2019). Peneliti melakukan pengamatan langsung pada
mahasiswa kelas 2023A, dilakukan tes membaca tulisan arab melayu dengan memperhatikan
kecepatan, ketepatan dan pemahaman mahaiswa. Untuk menguji pemahaman mahasiswa
terhadap teks yang dibaca, peneliti membuat kuesioner melalui aplikasi google form yang berisi
pertanyaan-pertanyaan terkait teks yang dibaca. Data dianalisis menggunakan metode statistik

dengan rumus sebagai berikut:

KMP = 232 y 100%

Keterangan”: KMP = Kemampuan membaca pemahaman
Y SB = Jumlah benar yang diperoleh

ST = Jumlah soal
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Skor penilaian terhadam kemampuan membaca arab melayu pada mahasiswa kelas
2023B yaitu jika jawaban benar 1 maka akan diberi nilai 1. Untuk mencari rata-rata penulis
menggunakan rumus : ¥ = 2X

n

Keterangan : X = Rata-rata

Y Xi =Jumlah nilai mahasiswa
n = Jumlah sampel
Setelah rata-rata diperoleh tahap selanjutnya yaitu memberikan penilaian dengan rentang
rentang nilai 56,00% - 69,99% berkategori rendah, nilai 70,00% - 84,99% berkategori sedang
dan nilai 85,00% 100,00% berkategori tinggi (Razak, 2020). Tahapan ini merupakan tahapan

terakhir dalam analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membaca adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki terutama bagi para pelajar,
hal ini karena membaca merupakan suatu kemampuan yang berperan penting dalam proses
belajar mengajar. Dengan membaca akan mendapatkan ilmu pengetahuan, semakin banyak
informasi yang dibaca maka semakin besar pula pemahaman terhadap banyak hal. Bagi
masyarakat Melayu ataupun pelajar yang tinggal di daerah Meayu, akan mendapatkan sebuah
pelajaran dengan nama Arab Melayu. Pembelajaran Arab Melayu ini berupa Tulisan-tulisan
yang ditulis dengan tulisan Arab.

Berdasarkan hasil penelitian yanng telah dilakukan pada tanggal 3 November 2023
tentang kemampuan Membaca Pemahaman Teks Anekdot Tulisan Arab Melayu Mahasiswa
Kelas 2023 A Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau. Bahwasanya
kemampuan membaca ini sangat penting maka sangat diperlukan adanya penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana tingkat kemampuan membaca terkhusus mahasiswa kelas 2023 A
program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia Universitas Riau.

Hasil penelitian, mendapatkan bahwa kemampuan membaca pemahaman teks anekdot

dengan tulisan Arab Melayu berdasarkan atas lima faktor membaca, yaitu:
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1. Kemampuan membaca tulisan Arab Melayu
Tabel 1. Kategori Nilai Kemampuan Membaca Teks Anekdot Tulisan Arab
Melayu Mahasiswa Kelas 2023 A Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia Universitas Riau

No. Kualitatif Kuantatif Jumlah Presentase
1. Tinggi 85,00% - 100,00% 22 56,41%
2. Sedang 70,00% - 84,99% 10 25,64%
3. Rendah 56,00% - 69,99% 7 17,95%

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari 39 sampel mahasiswa
kelas 2023 A Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau
dapat diketahui kemampuan membaca tulisan Arab Melayu dengan tingkat penilaian
berkategori sedang dengan rerata 80,51.

2. Kemampuan menentukan gagasan pokok teks anekdot dengan tulisan Arab Melayu
Tabel 2. Kategori Nilai Kemampuan Menentukan Gagasan Pokok Teks Anekdot
Tulisan Arab Melayu Mahasiswa Kelas 2023 A Program Studi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau

No. Kualitatif Kuantatif Jumlah Presentase
1. Tinggi 85,00% - 100,00% 13 33,33%
2. Sedang 70,00% - 84,99% 8 20,51%
3. Rendah 56,00% - 69,99% 18 46,16%

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari 39 sampel yang
digunakan maka diketahui kemampuan menentukan gagasan pokok teks anekdot Arab
Melayu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Riau Angkatan 2023A berkategori sedang dengan rerata 71,02,

3. Kemampuan menentukan gagasan penjelas teks anekdot dengan tulisan Arab Melayu
Tabel 3. Kategori Nilai Kemampuan Menentukan Gagasan Penjelas Teks
Anekdot Tulisan Arab Melayu Mahasiswa Kelas 2023 A Program Studi

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau

No. Kualitatif Kuantatif Jumlah Presentase
1. Tinggi 85,00% - 100,00% 7 17,95%
2. Sedang 70,00% - 84,99% 21 53,84%
3. Rendah 56,00% - 69,99% 11 28,21%
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari 39 sampel yang
digunakan maka diketahui kemampuan menentukan gagasan penjelas teks anekdot
Arab Melayu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Riau Angkatan 2023A berkategori sedang dengan rerata 70,25.
Kemampuan menentukan amanat teks anekdot dengan tulisan Arab Melayu

Tabel 4. Kategori Nilai Kemampuan Menentukan Amanat Teks Anekdot
Tulisan Arab Melayu Mahasiswa Kelas 2023 A Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau

No. Kualitatif Kuantatif Jumlah Presentase
1. Tinggi 85,00% - 100,00% 35 89,74%
2. Sedang 70,00% - 84,99% 3 7,70%
3. Rendah 56,00% - 69,99% 1 2,56%

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari 39 sampel yang
digunakan maka diketahui kemampuan menentukan pesan (amanat) tek anekdot Arab
Melayu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Riau Angkatan 2023A berkategori tinggi dengan rerata 95,12.

5. Kemampuan menentukan kesimpulan teks anekdot dengan tulisan Arab Melayu
Tabel 5. Kategori Nilai Kemampuan Menentukan Kesimpulan Teks Anekdot
Tulisan Arab Melayu Mahasiswa Kelas 2023 A Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau

No. Kualitatif Kuantatif Jumlah Presentase

1. Tinggi 85,00% - 100,00% 19 48,71%

2. Sedang 70,00% - 84,99% 17 43,59%

3. Rendah 56,00% - 69,99% 3 7,70%

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 39 sampel yang
digunakan maka diketahui kemampuan menentukan simpulan teks anekdot Arab
Melayu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Riau Angkatan 2023A berkategori sedang dengan rerata 82,56.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengikuti lima faktor
membaca, yaitu kemampuan membaca, kemampuan menentukan gagasan utama,
menentukan gagasan penjelas, menentukan amanat, dan menentukan kesimpulan dari

isi bacaan. Maka, didapatkan bahwa kemampuan membaca pemahaman teks anekdot
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(al, 2020)tulisan Arab Melayu mahasiswa kelas 2023 A program studi pendidikan

bahasa dan sastra indonesia Universitas Riau dengan kategori sedang pada rerata 79,89.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang berjudul kemampuan membaca pemahaman teks anekdot tulisan Arab
Melayu mahasiswa kelas 2023 A pendidikan bahasa dan sastra indonesia Universitas Riau
mendapatkan hasil terhadap kemampuan membaca tulisan Arab Melayu Mahasiswa kelas 2023
A dengan nilai rerata 79,89 dengan kategori sedang. Sehingga, mahasiswa terkhusus kelas 2023
A pendidikan bahasa dan sastra indonesia Universitas Riau dapat lebih meningkatkan

kemampuan membaca tulisan Arab Melayu.
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